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Abstrak

Pemerintah dan pemerintah daerah terus berusaha mensejahterakan Masyarakat
(desa). Salah satu upaya dilakukan melalui menggerakkan dan membangun desa. Agar lebih
terukur, dilakukan pengukuran dengan Indeks Desa Membangun (IDM). Namun
permasalahan yang dihadapi, diantaranya keterbatasan sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas. Provinsi Jawa Barat, Kepala Desa berpendidikan SMA ke bawah masih sangat
dominan mencapai 66,32 persen. Penelitian menggunakan metode kuantitatif. Sumber data
diperoleh dari dokumentasi. Pengolahan dan analisis data dengan uji statistik sederhana,
membandingkan tingkat pendidikan Kepala Desa di Provinsi Jawa Barat dengan Nasional.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampai tahun 2023 tingkat pendidikan Kepala Desa di
Provinsi Jawa Barat (lulusan Pergurun Tinggi 33, 68 persen, dan SMA kebawah 66,32 persen)
lebih baik dibanding Nasional (lulusan Perguruan Tinggi 25,45 persen, lulusan SMA ke bawah
74,55 persen). Capaian IDM di Provinsi Jawa Barat lebih baik dibanding Nasional. Provinsi
Jawa Barat telah berhasil keluar dari belenggu Desa Sangat Tertinggal dan Desa Tertinggal,
sedangkan Nasional belum. Kondisi ini erat kaitannya dengan kualitas SDM (Kepala Desa),
dimana laju pertumbuhan IDM di Provinsi Jawa Barat (0,028) lebih besar daripada laju
pertumbuhan IDM Nasional (0,017). Ini membuktikan bahwa kualitas SDM (Kepala Desa
yang berpendidikan lebih baik) mampu memberikan kontribusi nyata dalam laju
pertumbuhan IDM. Semakin tinggi tingkat pendidikan Kepala Desa, maka semakin tinggi laju
pertumbuhan IDM. Tingkat pendidikan Kepala Desa berkontribusi besar dalam
pembangunan dan kemajuan desa.

Keyword: Kualitas Sumber Daya Manusia, Kepala Desa, Tingkat Pendidikan, Indeks Desa
Membangun (IDM),

Abstract

The government and regional governments continue to strive to improve the welfare of the
community (villages). One effort is made through mobilizing and building villages. To be more
measurable, measurements were carried out using the Village Development Index (IDM).
However, the problems faced include limited quality human resources (HR). In West Java
Province, village heads with a high school education or below are still very dominant, reaching
66.32 percent. The research uses quantitative methods. Data sources were obtained from
documentation. Data processing and analysis using simple statistical tests, comparing the
education level of Village Heads in West Java Province with National. The results of the research
show that by 2023 the education level of Village Heads in West Java Province (33.68 percent
high school graduates, and 66.32 percent high school graduates) is better than the national
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level (25.45 percent college graduates, 74 percent high school graduates and less .55 percent).
IDM's achievements in West Java Province are better than National. West Java Province has
succeeded in getting out of the shackles of Very Disadvantaged Villages and Disadvantaged
Villages, while National has not. This condition is closely related to the quality of human
resources (Village Heads), where the IDM growth rate in West Java Province (0.028) is greater
than the National IDM growth rate (0.017). This proves that the quality of human resources
(village heads who are better educated) is able to make a real contribution to IDM's growth
rate. The higher the education level of the Village Head, the higher the IDM growth rate. The
education level of the Village Head contributes greatly to the development and progress of the
village.

Keywords: Quality of Human Resources, Village Head, Education Level, Developing Village Index

PENDAHULUAN

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, menjadikan pembangunan
desa sebagai salah satu fokus utama. Agar pembangunan desa lebih terarah dan
terukur, Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Teritnggal dan Transmigrasi
(Kemendes PDTT) telah menetapkan metode dan alat ukur untuk mengukur dan
mengevaluasi kemajuan pembangunan desa, dalam Indeks Desa Membangun (IDM).
IDM merupakan indikator yang komprehensif yang mencakup berbagai aspek
pembangunan desa, seperti kesehatan, pendidikan, ekonomi, infrastruktur, dan
partisipasi masyarakat. Dalam mengukur kinerja desa, IDM memberikan gambaran
yang holistik tentang tingkat kesejahteraan dan kemajuan yang telah dicapai desa

Secara nasional, berdasarkan IDM pada tahun 2020 jumlah desa di Indonesia
yang berstatus Desa Mandiri sebesar 2,35 persen, Desa Maju 16, 04 persen, Desa
Berkembang 54,04 persen, Desa Tertinggal 21,54 persen, dan Desa Sangat Tertinggal
6,03 persen. Sebagian besar desa masih berada pada status Desa Berkembang, Desa
Terbelakang, Desa Sangat Terbelakang sebesar 81,61 persen. Sedangan desa
berstatus Desa Maju dan Desa Mandiri sebesar 18,39 persen (Tim Kemendes PDTT,
2020).

Capaian IDM menggambarkan tingkat kemajuan dan kesejahteraan di desa.
Banyaak faktor yang menentukan keberhasilan dalam pembangunan desa. Salah satu
faktor sentral dan strategis yang sangat menentukan dalam keberhasilan
pembangunan desa adalah sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Dimana
faktor utama yang menentukan kualitas SDM adalah faktor tingkat pendidikan.
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Menurut data Badan Pusat Statistik 2022 dalam Dihni, V.A. (2022), bahwa secara
nasional Kepala Desa di Indonesia sebesar 74,55 persen berpendidikan SMA ke
bawah.

Jika dilihat dari aspek tingkat pendidikan, ada indikasi bahwa kualitas SDM
(Kepala Desa) dinilai masih rendah. SDM merupakan bagian terpenting dan sentral
dalam proses pembangunan desa. Tingkat keberhasilan pelaksanaan pembangunan
desa akan sangat tergantung atau dipengaruhi oleh kualitas SDM. Pembangunan yang
berhasil tidak terlepas dari ketersediaan SDM yang kompeten dan handal. SDM yang
kompeten dan handal inilah yang disebut sebagai SDM yang berkualitas. Indikator
utama untuk melihat kualitas SDM salah satunya adalah tingkat pendidikan. Masih
rendahnya tingkat pendidikan SDM (Kepala Desa) menjadi indikasi kuat masih
rendahnya kualitas SDM di lingkungan pemerintahan desa.

Berdasarkan IDM, bahwa Provinsi Jawa Barat terdiri dari 19 Kabupaten, 539
Kecamatan, dan 5.312 Desa (Tim Kemendes PDTT, 2023). Secara umum desa-desa di
Jawa Barat memiliki potensi dan karakter yang kuat, dimana sebagian desa bercirikan
agraris, dan sebagian lainnya merupakan desa pesisir. Selain itu, pada beberapa desa
di wilayah Jawa Barat berkembang pula suatu ciri yang spesifik berupa desa kreatif.
Keberadaan desa kreatif yang bercirikan antara lain: masyarakat memiliki kreativitas
tinggi, potensi budaya dan tradisi yang kuat, berkembang industri kreatif,
keterlibatan masyarakat secara aktif dalam pengembangan desa, ada upaya yang
terstruktur, ketersediaan fasilitas, adanya semangat keberlanjutan dalam mengelola
sumber daya yang ada di desa (Rohman, T.N., 2023). Namun, dibalik itu terdapat
orang-orang atau SDM yang berkualitas, sehingga dapat menumbuh-kembangkan
kreativitas.

Potensi lain, dimana posisi letak strategis Provinsi Jawa Barat sebagai daerah
yang terdekat dengan Provinsi DKI Jakarta ibukota Negara Republik Indonesia.
Wilayah Provinsi Jawa Barat dikenal sebagai daerah penyangga ibukota negara.
Anggapan bahwa sebagai penyangga ibukota negara, wilayah Jawa Barat semestinya
turut menikmati dampak pesatnya laju pembangunan di DKI Jakarta dan sekitarnya,

termasuk SDM dan pembangunan desa. Dengan demikian, secara logis sudah
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semestinya IDM di desa-desa dalam wilayah Provinsi Jawa Barat dapat mengalami
pertumbuhan yang cepat.

Berdasarkan uraian di atas, maka dipandang perlu dan signifikan dilakukan
penelitian dengan judul “Peran Sumber Daya Manusia (SDM) Kepala Desa yang
Berkualitas Dalam Capaian Indeks Desa Membangun (IDM) di Provinsi Jawa
Barat (Studi Perbandingan Tingkat Pendidikan Kepala Desa dan Capaian Indeks

Desa Membangun di Provinsi Jawa Barat dan Nasional)”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Pencarian dan
penelusuran data sekunder melalui studi dokumentasi. Pengolahan dan analisis data
dilaklukan  dengan uji  statistik  sederhana.  Selanjutnya  dilakukan
penafsiran/interpretasi dan pembahasan terhadap temuan hasil analisis, serta

penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Kepala Desa di Provinsi Jawa Barat

Tantangan dalam membangun dan memajukan desa di era globalisasi telah
membawa berbagai konsekuensi. Era ini merupakan era persaingan bebas, yang
mana persaingan tidak hanya terjadi pada negara dengan negara, akan tetapi semakin
meluas menjadi persaingan antar wilayah, antar daerah bahkan antar desa. Kondisi
seperti ini menuntut kesiapan untuk menghadapinya melalui menciptakan atau
membangun daya saing, memperkuat dan mempertahankan daya saing.

Daya saing erat kaitannya dengan potensi, kapasitas, dan kemampuan
(termasuk SDM). Tekanan persaingan global, memunculkan kesadaraan untuk
mencari berbagai alternatif potensi, kekuatan, dan peluang yang dapat dijadikan
sebagai faktor-faktor strategis untuk meningkatkan daya saing.

Pada era persaingan bebas terjadi kecenderungan pergeseran persaingan dari

yang berbasis tangible ke intangible capital, dari hard ke soft resources, dari material
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ke intelektual, emosional, hingga akhirnya spiritual capital. Pada level mikro, mulai
dari keterampilan, pengetahuan, sikap, hingga kompetensi. Di sini, kualitas sumber
daya manusia menjadi salah satu faktor kunci yang memegang peranan penting dan
strategis dalam mengahadapi persaingan global (Hendrawan, S., Indraswari, dan
Yazid, S. 2012). Jadi, kualitas SDM pada semua level, baik di lingkungan bisnis
maupun di lingkungan birokrasi (pemerintahan) mulai dari pemerintah pusat,
pemerintah daerah dan pemerintah desa. Pada level pemerintahan desa, yang
menjadi ujung tombak adalah Kepala Desa dan Perangkat Desa lainnya.

Namun, disektor publik (pemerintahan) terutama di pemerintah desa belum
ada standar kualitas (atau kompetensi) SDM yang jelas. Kualitas SDM selama ini lebih
banyak ditinjau dari aspek tingkat pendidikan. Selanjutnya, dalam tulisan ini bahasan
tentang kualitas SDM (Kepala Desa) dilihat dari aspek tingkat pendidikan.

Khusus pada Provinsi Jawa Barat, berdasarkan data Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Desa Provinsi Jawa Barat tahun 2020 s.d. 2022, rata-rata jumlah Kepala
Desa yang berpendidikan SMP 328 orang atau 6,17 persen, Kepala Desa yang
berpendidikan SMA dan sederajat 3.195 orang atau 60,15 persen, Kepala Desa yang
berpendidikan Diploma III (D.III) 183 orang atau 3,45 persen, Kepala Desa yang
berpendidikan Strata-1/Diploma IV (S1/D.IV) 1.459 orang atau 27,47 persen, Kepala
Desa yang berpendidikan Strata-2 (S2) 135 orang atau 2,54 persen, dan Kepala Desa
yang berpendidikan Strata-3 (S3) 12 orang atau 0,23 persen (Anonim, 2022).

Bandingkan dengan tingkat pendidikan Kepala Desa secara nasional, dimana
Kepala Desa sebagian besar berlatarbelakang pendidikan SMA ke bawah. Badan Pusat
Statistik tahun 2022 dalam Dihni, V.A. (2022), bahwa dari aspek tingkat pendidikan,
pada tahun 2021 Kepala Desa berpendidikan dibawah SMA (<SMA) sebanyak 17,01
persen, berpendidikan SMA sebanyak 57,54 persen, berpendidikan Strata-1 dan
Diploma (S1/D.IV) sebanyak 23,62 persen, dan berpendidikan Pascasarjana (S3/S2)
sebanyak 1,83 persen.

Secara ringkas, gambar visualisasi jumlah Kepala Desa berdasarkan tingkat
pendidikan di Provinsi Jawa Barat dan Nasional dapat dilihat pada gambar 1 dan 2

berikut ini:
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Gambar 1: Jumlah Kepala Desa Berdasarkan Tingkat Pendidikan | Gambar2: JumlahKepala DesaBerdasarkan TingkatPendidikan
Di Provinsi Jawa Barat Tahun 2020 SecaraNasional Tahun2021

Gambar 1 dan 2: Jumlah Kepala Desa Berdasarkan Tingkat Pendidikan
di Provinsi Jawa Barat dan Nasional

Sumber: Hasil Olahan Data Sekunder (2023).

Data di atas menggambarkan bahwa kualitas SDM (Kepala Desa) ditinjau dari
tingkat pendidikan secara umum masih rendah. Dimana, dari aspek pendidikan
Kepala Desa di Jawa Barat maupun Nasional sebagian besar berpendidikan SMA
kebawah. Perbandingan antara Jawa Barat dan Nasional adalah Kepala Desa
berpendidikan SMA ke bawah untuk Jawa Barat (66,32 persen) lebih kecil dari
Nasional (74,55 persen). Kepala Desa berpendidikan perguruan tinggi untuk Jawa
Barat (33,68 persen) lebih besar dari Nasional (25,45 persen). Artinya, Provinsi Jawa
Barat memiliki tingkat pendidikan Kepala Desa yang lebih baik dibandingkan dengan
nasional.

Aspek kualitas Kepala Desa (dilihat dari tingkat pendidikan) di Provinsi Jawa
Barat lebih baik dibandingkan dengan nasional. Namun, jumlah yang berpendidikan
SMA ke bawah 66,32 persen dinilai masih terlalu besar, dan angka ini masih harus
terus dikurangi.

Kepala Desa merupakan pemimpin tertinggi di wilayah desa. Kepala Desa
sebagai personal yang diberi kewenangan, kewajiban, tugas, fungsi, dan
tanggungjawab yang luas dalam bidang penyelenggaraan pemerintahan desa,
pelaksanaan pembangunan desa, pembinaan kemasyarakat desa, dan pemberdayaan
masyarakat desa. Masa mendatang, dimana secara internal kebutuhan dan tuntutan
masyarakat terhadap desa semakin meningkat dan semakin kompleks. Di sisi lain di

era globalisasi, ancaman dan tantangan juga semakin kuat dan kompleks. Kondisi ini
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harus mampu diantisipasi dan ditangani secara baik oleh pemimpin termasuk Kepala
Desa.

Data di atas, memberi indikasi kuat bahwa faktor kualitas SDM Kepala Desa
masih harus menjadi perhatian serius. Kondisi yang mana Kepala Desa yang
berpendidikan SMA ke bawah dengan persentase sangat besar, jika tidak ditangani
dengan baik sangat mungkin akan menjadi kendala dalam memacu laju
pembangunan desa di masa mendatang. Kepala Desa seyogyanya menjadi aktor kunci
dalam penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan
kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat desa. Oleh karenanya, Kepala Desa
yang berkualitas menjadi suatu kebutuhan riel bagi desa saat ini dan di masa
mendatang.

Setiap personil (SDM) memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing
sesuai dengan jabatan yang sedang diemban. SDM memegang perang penting dalam
pencapaian tujuan instasi ataupun organisasi. Pengembangan SDM akan membawa
implikasi pada SDM membantu organisasi dalam mencapai tujuan. SDM yang
memiliki tingkat kualitas yang baik akan memiliki tingkat kinerja yang baik pula

(Hinelo, R, Asi, L.L., dan Arsjad, A.N., 2022).

Capaian Indeks Desa Membangun (IDM) di Provinsi Jawa Barat

Kegiatan desa membangun dijalankan di seluruh desa di Jawa Barat dan
seluruh desa di Indonesia. Hasil dari kegiatan desa membangun diukur setiap
tahunnya melalui pengukuran Indeks Desa Membangun (IDM). Capaian nilai IDM
untuk Provinsi Jawa Barat dan Nasional dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1
Capaian Indeks Desa Membangun (IDM) Provinsi Jawa Barat
Dan Nasional Tahun 2020 - 2023

CAPAIAN NILAI IDM
No. | LOKUS TAHUN
2020 2021 2022 2023
PROVINSI 0.6967 0.7202 0.7529 0.7798
1. | JAWA
BARAT BERKEMBANG MAJU MAJU MAJU
0.6439 0.6595 0.6724 0.6935
2. NASIONAL BERKEMBANG | BERKEMBANG | BERKEMBANG | BERKEMBANG

Sumber: Tim Kemendes PDTT (2020, 2021, 2022, dan 2023).
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Data pada Tabel 1 menunjukkan bawa nilai IDM yang dicapai Provinsi Jawa
Barat sampai tahun 2023 mencapai 0,7798, lebih besar dari capaian nilai IDM
Nasional 0,6935. Secara umum berdasarkan capaian nilai IDM, Provinsi Jawa Barat
masuk ke dalam zona status Desa Maju. Sedangkan Nasional, berdasarkan capaian
nilai IDM masih berada dalam zona status Desa Berkembang.

Selanjutnya, capaian status desa dalam IDM berdasarkan Kecamatan untuk

Provinsi Jawa Barat dan Nasional dapat dilihat pada gambar 3 dan 4 di bawah ini:

2646% -~ ---, PR 9,65 % 197 %mmommimy

ﬁ @ DESA EERKEMBANG
O DESA MAJU

B DESA SANGAT
TERTINGGAL

0 DESA TERTINGGAL

B DESA BEREKEMBANG
R 0 DESA MAJU
i : ! [ DESA MANDIRI
Lomomimen 64,19 % 38,63 % - Loee-3349%
Gambar 3: Capaian Status Desa dalam IDM Berdasarkan Gambar 4 Capaian Status Desa dalam IDM Berdasarkan

Kecamatan di Provinsi Jawa Barat Tahun 2023 Kecamatan secara Nasional Tahun 2023

Gambar 3 dan 4: Capaian Status Desa dalam Indeks Desa Membangun
di Provinsi Jawa Barat dan Nasional Tahun 2023

Sumber: Hasil Olahan Data Sekunder (2023).

Data pada gambar 3 dan 4 menunjukkan bahwa capaian IDM di Provinsi Jawa
Barat lebih baik dibandingkan dengan capaian IDM secara nasional. Pada tahun 2023
Provinsi Jawa Barat secara umum telah berhasil mencapai status Desa Mandiri 26,16
persen, status Desa Maju 64,19 persen, dan terendah status Desa Berkembang 9,65
persen, serta tidak ada lagi status Desa Tertinggal dan status Desa Sangat Tertinggal.
Bandingkan dengan Nasional, dimana status Desa Mandiri 11,17 persen, status Desa
Maju 38,63 persen, status Desa Berkembang 33,49 persen, status Desa Tertinggal
9,72 persen, dan status Desa Sangat Tertinggal 6,99 persen.

Secara umum dilihat dari kuantitas status desa, keberhasilan Provinsi Jawa
Barat lebih baik dibandingkan dengan Nasional. Jumlah status Desa Mandiri dan
status Desa Maju di Provinsi Jawa Barat jauh lebih besar daripada Nasional. Selain itu,

Jawa Barat telah berhasil melepaskan dan mengeluarkan desa-desa dari zona status
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Desa Sangat Tertinggal dan Desa Tertinggal, sementara Nasional belum berhasil
keluar dari zona status Desa Sangat Tertinggal dan status Desa Tertinggal.

Pengukuran melalui IDM adalah mengukur tingkat perkembangan kemajuan
dan kemandirian desa. Peningkatan status desa dari desa sangat tertinggal berubah
menjadi desa tertinggal, selanjutnya menjadi desa berkembang, meningkat menjadi
desa maju, dan kemudian menjadi desa mandiri. Di sini pemerintah desa berperan
penting dalam meningkatkan status desa melalui kegiatan yang dilakukan di desa
sebagai upaya desa melakukan kegiatan membangun desa (Wahyuni,E., Ul Qadri, dan
Elida, S.S., 2020).

Peran Kepala Desa dalam Capaian Indeks Desa Membangun (IDM) di Provinsi
Jawa Barat

Data sebagaimana ditunjukkan dalam gambar 1 di atas, bahwa kualitas Kepala
Desa di Provinsi Jawa Barat berdasarkan tingkat pendidikan dapat dikatakan cukup
berkualitas. Kepala Desa yang berpendidikan perguruan tinggi mencapai 33,68
persen, sisanya berpendidikan SMA ke bawah 66,32 persen.

Kepala Desa yang berkualitas diharapkan mampu mengelola pemerintah dan
pembangunan desa dengan lebih baik, sehingga pembangunan desa dapat berjalan
dengan baik serta membawa kemajuan dan kemandirian desa. Guna mengetahui
bagaimana peran Kepala Desa di Provinsi Jawa Barat dalam pembangunan desa
sehingga tercipta laju pertumbuhan yang tinggi dalam capaian IDM. Secara detail
tingkat laju pertumbuhan capaian IDM di Provinsi Jawa Barat dan Nasional dapat

dilihat pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2: LAJU PERTUMBUHAN INDEKS DESA MEMBANGUN
PROVINSI JAWA BARAT DAN NASIONAL TAHUN 2020 - 2023

LAJU PER:XKIIJB](\]JHAN IDM RATA-RATA LAJU
No. LOKUS 2020- 2021- 2022- PERT[IJII\)/II\IZUHAN
2021 2022 2023
PROVINSI
1. JAWA BARAT 0.024 0.033 0.027 0.028
2. | NASIONAL 0.016 0.013 0.021 0.017

Sumber: Hasil Olahan Data Sekunder (2023).
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Tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa rata-rata laju pertumbuhan IDM di
Provinsi Jawa Barat lebih besar dibandingkan dengan rata-rata laju pertumbuhan
IDM Nasional. Rata-ta laju pertumbuhan IDM Provinsi Jawa Barat sebesar 0,028
dibandingkan dengan rata-rata laju pertumbuhan IDM Nasional sebesar 0,017. Laju
pertumbuhan IDM Provinsi Jawa Barat hampir 2 kali lipat laju pertumbuhan IDM
Nasional.

Selanjutnya, dilihat dari sisi tingkat perkembangan nilai IDM di Provinsi Jawa
Barat dan tingkat perkembangan IDM Nasional, sebagaimana pada gambar 5.

Gambar 5: PERKEMBANGAN NILAIIDM DAN
LAJU PERTUMBUHAN IDM TAHUN 2020 - 2023
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Sumber: Hasil Olahan Data Sekunder (2023).

Gambar 5 menunjukkan terjadi perbedaan dalam tingkat perkembangan IDM
di Provinsi Jawa Barat dan Nasional. Kondisi ini diperkuat oleh data sebagaimana
pada Tabel 1. Berdasarkan data dan hasil analisis sebagaimana Tabel 1, Tabel 2 dan
Gambar 5, dimana tingkat perkembangan IDM dan rata-rata laju pertumbuhan IDM di
Provinsi Jawa Barat lebih tinggi daripada tingkat perkembangan IDM dan rata-rata
laju pertumbuhan IDM Nasional.

Provinsi Jawa Barat dengan persentase Kepala Desa berpendidikan perguruan

tinggi 33,68 persen, berpendidikan SMA ke bawah 66,32 persen. Nasional dengan
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persentase Kepala Desa berpendidikan perguruan tinggi 25,45 persen, dan
berpendidika SMA ke bawah 74,55 persen. Perbedaan tingkat pendidikan Kepala
Desa ternyata memberi dampak dalam capaian IDM.

Provinsi Jawa Barat yang memiliki Kepala Desa berpendidikan tinggi lebih
besar jumlahnya dibanding dengan Nasional, mampu meraih tingkat perkembangan
dan laju pertumbuhan IDM yang lebih tinggi daripada Nasional (lihat Tabel 1, Tabel 2,
dan Gambar 5). Suatu indikasi kuat bahwa pentingnya keberadaaan Kepala Desa yang
berkualitas dalam pembangunan Desa. Kuat sinyelemen bahwa faktor SDM yang
berkualitas memegang peran penting untuk suatu keberhasilan pembangunan desa.
SDM yang berkualitas menjadi kunci sukses dalam pembangunan desa.

Hal ini membuktikan bahwa kualitas Kepala Desa (tingkat pendidikan)
memegang peran penting dan strategis dalam capaian IDM. Semakin tinggi kualitas
Kepala Desa semakin besar perannya dalam pembangunan desa, sehingga capaian
IDM menjadi lebih baik.

Secara logis, bahwa SDM yang berkualitas setidaknya memiliki berbagai
keunggulan diantaranya tingkat pengetahuan dan keterampilan. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang, maka semakin besar tingkat penguasaan pengetahuan
dan keterampilan. Penguasaan pengetahuan dan keterampilan akan berkontribusi
terhadap efektivitas dalam mengorganisir pekerjaan dan sumber daya organisasi.
Kondisi ini sangat mungkin akan mendukung keberhasilan kerja yang menghasilkan
tingkat produktivitas yang tinggi.

Pirmanto, H.,, dan Komari, N. (2022) mengemukakan bahwa kualitas SDM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana kualitas SDM
yang baik, memiliki prilaku baik dan dapat berhubungan baik antar karyawan.

SDM yang berkualitas akan terlihat dari adanya personil yang bekerja sebaik
mungkin untuk organisasi, sehingga dapat membawa organisasi menjadi lebih baik.
SDM yang berkualitas juga akan memiliki sikap dan perilaku yang baik dalam
organisasi. Sikap dan perilaku ini akan menumbuh-kembangkan etika yang baik
dalam organisasi. Kondisi seperti ini, dalam proses selanjutnya akan mempengaruhi
iklim kerja dan hubungan kerja yang baik. Hubungan yang baik dan kondusif serta

ditunjang dengan komunikasi yang baik, akan menumbuhkan suasana kerja yang
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nyaman. Kondisi inilah yang dibutuhkan dalam menjaga kondusifitas organisasi,
sehingga semua kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik. Akhirnya, semua itu akan
bermuara pada ketercapaian target dan tujuan organisasi dengan baik. Di sinilah

peran penting yang melekat pada SDM (Kepala Desa) yang terdidik atau berkualitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan permasalahan, temuan dan pembahasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa Tingkat pendidikan SDM (Kepala Desa) di Provinsi Jawa Barat
lebih baik dibandingkan dengan Nasional, dimana tingkat pendidikan SMA ke bawah
lebih kecil persentasenya dibanding dengan Nasional, sebaliknya tingkat pendidikan
tinggi yang lebih besar persentasenya dibandingkan di Nasional.

Tingkat capaian IDM di Provinsi Jawa Barat lebih baik dibandingkan dengan
Nasional, dimana di Jawa Barat capaian Desa Mandiri, Desa Maju dan Desa
Berkembang lebih tinggi persentasenya daripada Nasional. Provinsi Jawa Barat telah
terbebas dari desa yang berstatus Desa Tertinggal dan Desa Sangat Tertinggal,
sedangkan Nasional masih terdapat Desa Tertinggal dan Desa Sangat Tertinggal.

Kualitas SDM (Kepala Desa) di Provinsi Jawa Barat dapat memberikan
kontribusi nyata yang lebih besar dalam capaian IDM daripada Nasional. Laju
pertumbuhan IDM di Provinsi Jawa Barat hampir 2 (dua) kali lipat laju pertumbuhan
IDM Nasional. Ini membuktikan bahwa Kepala Desa berkualitas (berpendidikan lebih
baik) berkontribusi nyata dalam memacu laju pertumbuhan IDM. SDM (Kepala Desa)
yang berkualitas berperan besar dalam pelaksanaan pembangungun dan kemajuan

desa.

REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, dapat direkomendasikan:
Kualitas SDM (Kepala Desa) di Provinsi Jawa Barat sudah menuju ke arah tren yang
lebih baik. Semua pihak terkait diharapkan secara konsisten dapat menjaga situasi
kondusif dalam pembinaan dan pengembangan SDM di desa. Namun demikian,
penguatan dan peningkatan kualitas SDM Perangkat Desa masih tetap terus didukung

dan diupayakan sebaik mungkin, sehingga rasio Kepala Desa yang berpendidikan
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tinggi terhadap Kepala Desa yang berpendidikan SMA ke bawah dapat lebih
ditingkatkan di masa mendatang.

Capaian Desa Mandiri di Jawa Barat (dan juga Nasional) masih harus
ditingkatkan, guna untuk mempercepat pencapaian kemajuan dan kemandirian desa.
Salah satu tujuan desa membangun adalah untuk mewujudkan Desa Mandiri. Di sini,
perlu strategi-strategi yang tepat baik oleh pemerintah desa maupun oleh pemerintah
dan pemerintah daerah (Provinsi, Kabupaten/Kota) agar capaian Desa Mandiri dapat
terwujud dengan baik.

Keberadaan SDM (Kepala Desa dan Perangkat Desa) yang berkualitas menjadi
suatu hal yang tidak dapat dihindarkan, maka perlu upaya serius (dari pihak
berwenang) untuk mendorong peningkatan kualitas SDM (Kepala Desa dan
Perangkat Desa) melalui Bimbingan Teknis, training, dan sebagainya. Agar diperoleh
SDM yang berkualitas, tangguh, tanggap, kreatif, cepat dan tepat dalam menjalankan
kewenangan, tugas, fungsi dan tanggung jawab dalam menyelenggarakan

pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan desa.
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